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ABSTRAK

Monitoring keuangan pada proyek konstruksi memegang peranan vital dalam menjaga stabilitas arus kas
kontraktor. Namun, proses pemantauan pembayaran termin seringkali terkendala oleh kesalahan pencatatan
manual, ketidaksesuaian data laporan, dan kesulitan dalam melacak status piutang, terutama ketika terjadi
pembayaran secara parsial yang tidak sesuai dengan nilai tagihan awal. Sistem pencatatan konvensional sering
kali gagal menangani kondisi dinamis ini secara otomatis. Penelitian ini bertujuan membangun sistem monitoring
keuangan proyek konstruksi berbasis web yang mengimplementasikan algoritma kondisional untuk menangani
pembayaran parsial (auto-split termin) secara otomatis guna meningkatkan akurasi data. Pengembangan sistem
menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Sistem
dibangun menggunakan framework PHP Laravel, sedangkan validasi fungsionalitas diuji menggunakan metode
Black Box Testing. Algoritma kondisional diterapkan untuk mengevaluasi input pembayaran dan memecah
tagihan sisa secara otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
memvalidasi dan memproses berbagai skenario pembayaran dengan akurat. Fitur auto-split terbukti berhasil
menangani pembayaran parsial dengan memisahkan termin menjadi status “terbayar" dan "sisa tagihan" tanpa
intervensi manual. Berdasarkan pengujian Black Box, seluruh fungsi berjalan sesuai skenario yang diharapkan,
sehingga sistem ini efektif meminimalisir risiko kesalahan administrasi dan mempercepat penyajian informasi

arus kas proyek.

Kata kunci : algoritma kondisional, auto-split termin, laravel, monitoring keuangan, waterfall.

1. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi memiliki karakteristik yang
kompleks, baik dari sisi teknis pelaksanaan maupun
pengelolaan sumber daya, sehingga memerlukan
sistem monitoring keuangan vyang ketat dan
terstruktur. Monitoring keuangan proyek berperan
penting dalam memastikan kesesuaian antara
perencanaan anggaran dan realisasi biaya di lapangan,
serta menjaga stabilitas arus kas (cash flow)
kontraktor. Pengelolaan arus kas yang tidak terkontrol
dapat berdampak pada terganggunya kelancaran
proyek dan menurunnya tingkat profitabilitas.

Dalam praktiknya, monitoring keuangan proyek
masih sering menghadapi berbagai permasalahan,
seperti keterlambatan pembaruan informasi, kesalahan
pencatatan transaksi, serta ketidaksesuaian laporan
akibat proses administrasi yang murah dilakukan
secara manual. Penelitian Anggraini menegaskan
bahwa sistem informasi manajemen proyek yang
terintegrasi sangat dibutuhkan untuk meminimalisir
risiko kesalahan administratif serta meningkatkan
efisiensi operasional [1].

Meskipun demikian, sistem yang dikembangkan
pada penelitian-penelitian sebelumnya umumnya
masih berfokus pada pencatatan data dan visualisasi
laporan secara umum. Sebagian besar sistem tersebut
belum menyediakan mekanisme otomatis untuk
menangani kondisi pembayaran termin secara parsial.
Pada praktiknya, pembayaran parsial sering terjadi
ketika nilai pembayaran yang diterima tidak sesuai

dengan nilai termin yang ditagihkan. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam perhitungan
sisa tagihan, inkonsistensi status pembayaran, serta
keterlambatan pembaruan data keuangan proyek.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini mengusulkan penerapan algoritma kondisional
berbasis rule-based decision logic untuk menangani
pembayaran termin parsial melalui mekanisme auto-
split termin pada sistem monitoring keuangan proyek
konstruksi. Pendekatan ini memungkinkan sistem
melakukan evaluasi otomatis terhadap nilai
pembayaran yang diterima dan menentukan status
termin secara sistematis sesuai aturan bisnis yang telah
ditetapkan [11]. Dengan demikian, proses pencatatan
pembayaran menjadi lebih konsisten, terstruktur, dan
minim kesalahan.

Kontribusi utama penelitian ini adalah penerapan

algoritma  kondisional dalam sistem informasi
monitoring keuangan proyek konstruksi untuk
menangani pembayaran termin parsial secara

otomatis. Sistem yang dikembangkan diharapkan
dapat meningkatkan akurasi data keuangan,
mempercepat proses monitoring, serta memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam mengelola
pembayaran proyek. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem
informasi monitoring keuangan proyek konstruksi
yang lebih efektif dan adaptif.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan dalam penelitan ini dapat dirumuskan
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sebagai berikut: Bagaimana merancang sistem
monitoring keuangan proyek konstruksi berbasis web
yang mampu mengelola pembayaran termin secara
terstruktur, Bagaimana mengimplementasikan
algoritma kondisional untuk menangani pembayaran
parsial secara otomatis, Bagaimana memastikan
sistem mampu memproses berbagai skenario
pembayaran secara akurat dan konsisten.

Tujuan dari penelitian ini adalah : Membangun
sistem monitoring keuangan proyek konstruksi
berbasis web menggunakan framework Laravel.
Mengimplementasikan algoritma kondisional auto-
split termin untuk menangani pembayaran parsial
secara otomatis. Menguji fungsionalitas sistem
menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.

Rencana penyelesaian masalah dalam penelitian
ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:

a. Analisis Kebutuhan Sistem
Mengidentifikasi aturan bisnis
termin, skenario pembayaran
kebutuhan pengguna sistem.

b. Perancangan Sistem
Mendesain arsitektur sistem berbasis client-
server, perancangan basis data, serta perancangan

pembayaran
parsial, dan

algoritma  auto-split termin  menggunakan
flowchart dan pseudocode.

c. Implementasi Sistem
Mengembangkan sistem menggunakan

framework Laravel dengan arsitektur Model-
View-Controller (MVCQ), serta
mengimplementasikan algoritma kondisional
pada lapisan logika bisnis.
d. Pengujian Sistem

Melakukan pengujian menggunakan metode
Black Box Testing berdasarkan skenario
pembayaran untuk memastikan seluruh fungsi
berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Monitoring Keuangan Proyek

Monitoring keuangan proyek merupakan proses
pengawasan dan pengendalian arus kas proyek yang
bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara
perencanaan anggaran dan realisasi biaya di lapangan.
Pada proyek konstruksi, kompleksitas aktivitas
pekerjaan, durasi pelaksanaan yang panjang, serta
keterlibatan banyak pihak menyebabkan pengelolaan
keuangan menjadi aspek yang sangat Krusial.
Ketidaktepatan dalam monitoring keuangan dapat
mengakibatkan terganggunya cash-flow,
keterlambatan pembayaran kepada vendor, hingga
penurunan profitabilitas kontraktor.

Digitalisasi sistem monitoring keuangan melalui
platform berbasis web memberikan keunggulan
dibandingkan metode manual. Sistem berbasis web
memungkinkan integrasi data proyek, termin
pembayaran, dan transaksi keuangan dalam satu basis
data terpusat sehingga dapat diakses secara real-time

[10], [12]. Ketersediaan data secara langsung ini
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan akurat oleh perusahaan.

Menurut  penelitian  sebelumnya,  sistem
monitoring yang mampu menyajikan informasi
keuangan secara real-time akan meningkatkan
transparansi serta mengurangi potensi kesalahan
administratif [13]. Oleh karena itu, penerapan sistem
monitoring berbasis web menjadi solusi yang relevan
untuk pengelolaan keuangan proyek kontruksi.

2.2. Framework Laravel

Laravel merupakan framework Hypertext
Preprocessor (PHP) berbasis arsitektur Model-View-
Controller (MVC) vyang dirancang  untuk
mempermudah pengembangan aplikasi web yang
terstruktur dan terorganisir.  Arsitektur MVC
memisahkan logika bisnis  (Model), antarmuka
pengguna (View), dan pengendali alur aplikasi
(Controller), sehingga meningkatkan Maintainability
dan skalabilitas sistem.

Dalam pengembangan sistem  monitoring
keuangan proyek, Laravel dipilih karena memiliki
sejumlah keunggulan teknis. Diantaranya
menyediakan fitur keamanan bawaan seperti proteksi
terhadap SQL Injection melalui Eloquent ORM serta
mekanisme Cross-Site Request Forgery (CSRF)
protection untuk mencegah manipulasi data transaksi
[9]. Fitur wvalidasi input yang terintegrasi juga
memungkinkan sistem memverifikasi data
pembayaran sebelum diproses lebih lanjut.

Selain itu, Laravel mendukung pengelolaan
routing yang terstruktur, middleware untuk kontrol
akses pengguna, serta sistem autentikasi yang aman.
Dalam konteks sistem keuangan proyek yang
melibatkan data sensitif seperti nilai kontrak dan
transaksi pembayaran, aspek keamanan dan integritas
data menjadi faktor yang sangat penting. Oleh karena
itu, penggunaan Laravel memberikan fondasi teknis
yang kuat untuk membangun sistem monitoring
keuangan yang aman dan andal.

2.3. Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan model
pengembangan perangkat lunak yang bersifat
sekuensial dan sistematis, di mana setiap tahapan harus
diselesaikan  sebelum  melanjutkan ke tahap
berikutnya. Tahapan dalam metode ini umumnya
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

Pendekatan terstruktur ini terbukti efektif
meminimalkan kesalahan logika pada hasil akhir
pengembangan sistem [14], serta memudahkan
dokumentasi dan pemeliharaan sistem jangka panjang
[15].

2.4, Algoritma Kondisional

Algoritma  kondisional merupakan struktur
logika pemrograman yang menggunakan pernyataan
seleksi seperti IF, ELSE IF, dan ELSE untuk
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menentukan tindakan berdasarkan kondisi tertentu.
Dalam sistem informasi keuangan, algoritma
kondisional berperan penting dalam memvalidasi
input, menentukan status transaksi, serta mengontrol
alur proses bisnis.

Algoritma  kondisional  diterapkan  untuk
menangani pembayaran parsial dengan memecah
status tagihan secara otomatis (auto-split) berdasarkan
nominal yang diterima. Pendekatan rule-based banyak
diterapkan  dalam  aplikasi  monitoring  dan
pengambilan keputusan otomatis berbasis kondisi
tertentu [16]. Penerapan evaluasi otomatis semacam
ini krusial dalam sistem manajemen proyek untuk
optimalisasi sumber daya dan akurasi data [11].

2.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahap penting dalam
memastikan  bahwa  perangkat lunak  yang
dikembangkan telah memenuhi kebutuhan fungsional
pengguna. Pada penelitian ini, metode pengujian yang
digunakan adalah Black Box Testing, yaitu metode
pengujian yang berfokus pada pemeriksaan fungsi
sistem berdasarkan input dan output tanpa melihat
struktur kode internal [17].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa metode Black Box Testing efektif dalam
mendeteksi  kesalahan  logika  transaksi  dan
inkonsistensi output pada sistem keuangan [18], [19].
Dengan pengujian berbasis skenario, sistem dapat
divalidasi dari sisi pengguna (user perspective),
sehingga memastikan bahwa fitur auto-split termin
dan validasi pembayaran berjalan sesuai dengan
kebutuhan operasional proyek.

2.6. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas
pengaruh sistem pembayaran termin terhadap kondisi
keuangan proyek konstruksi. Penelitian yang
dilakukan oleh Pradnyadari, menunjukkan bahwa
variasi sistem pembayaran termin berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas dan arus Kkas
kontraktor [2], [3], [4]- Hal ini diperkuat oleh
penelitian Ratukarangga, yang menyatakan bahwa
mekanisme uang muka dan termin yang tidak dikelola
dengan baik dapat meleset dari target keuntungan yang
direncanakan [5]. Selain itu, penelitian Safitri
menjelaskan perbedaan mekanisme pembayaran,
seperti pembayaran bertahap dan pembayaran parsial,
secara langsung memengaruhi stabilitas cash flow
proyek konstruksi [6].

Penelitian lain yang relevan  telah
mengembangkan  sistem  informasi  monitoring
keuangan berbasis web dan progres proyek konstruksi.
Beberapa  penelitian  mengembangkan  sistem
informasi monitoring proyek berbasis web yang
mampu membantu proses pencatatan dan pelaporan
data proyek secara digital [7], [8]. Penelitian lain oleh
Rizki dan Chotijah membuktikan bahwa penggunaan
framework Laravel efektif dalam membangun sistem
monitoring yang aman dan real-time [9]. Sutabri

menambahkan bahwa visualisasi progres proyek
berbasis website dapat meningkatkan transparansi
antara kontraktor dan pemilik proyek [10].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengembangan Sistem
Penelitian ini menggunakan model
pengembangan perangkat lunak Waterfall yang terdiri
dari beberapa tahapan.
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi aturan bisnis pembayaran
termin, validasi anggaran proyek, serta alur status
pembayaran termin.
b. Perancangan
Tahap perancangan sistem meliputi perancangan
struktur basis data (database schema) dan alur

logika algoritma penanganan pembayaran
termin.
c. Implementasi
Implementasi  dilakukan dengan menuliskan
kode program menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel.
d. Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan data simulasi
yang merepresentasikan kondisi nyata proyek
konstruksi. Pengujian dilakukan metode Black
Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

3.2. Algoritma Penanganan Pembayaran Parsial
(Auto-Split Termin)
®
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Gambar 1. Flowchart Algoritma Auto-Split Termin

Perancangan  algoritma  auto-split  termin
dilakukan untuk menangani pembayaran parsial pada
sistem monitoring keuangan proyek konstruksi. Alur
logika algoritma divisualisasikan menggunakan
flowchart untuk menggambarkan proses pengambilan
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keputusan  sistem  berdasarkan  kondisi  nilai
pembayaran. Flowchart menunjukkan tahapan
pembandingan antara nilai pembayaran dan nilai
tagihan termin, penentuan status pembayaran,
pembuatan termin sisa tagihan apabila terjadi
pembayaran parsial, serta pencatatan transaksi
keuangan secara otomatis. Penggunaan flowchart
bertujuan untuk mempermudah pemahaman alur
sistem dan memastikan proses berjalan secara
konsisten.

3.3. Pseudocode Algoritma Auto-Split Termin
BEGIN

IF nilai_pembayaran <= 0 THEN
Tampilkan pesan kesalahan
Hentikan proses

ELSE IF nilai_pembayaran == nilai_termin THEN
Set status_termin = "Lunas"
Simpan data transaksi pembayaran

ELSE IF nilai_pembayaran < nilai_termin THEN
Set status_termin = "Terbayar Sebagian"
Simpan nilai pembayaran ke termin aktif

sisa_tagihan = nilai_termin - nilai_pembayaran

Buat termin baru

Set nilai_termin_baru = sisa_tagihan

Set status_termin_baru = "Belum Ditagih"
ELSE

Tolak transaksi pembayaran

Tampilkan pesan pembayaran berlebih
END IF

END

Pseudocode di atas menjelaskan alur logika
algoritma auto-split termin dalam menangani berbagai
kondisi pembayaran. Algoritma melakukan validasi
awal terhadap nilai pembayaran, kemudian
menentukan  status termin  berdasarkan hasil
perbandingan antara nilai pembayaran dan nilai
termin. Pada kondisi pembayaran parsial, sistem
secara otomatis membuat termin baru sebagai sisa
tagihan, sehingga proses pencatatan pembayaran dapat
dilakukan secara konsisten dan meminimalkan
kesalahan administratif.

3.4. Arsitektur Sistem Monitoring Keuangan

Proyek

Sistem monitoring keuangan proyek konstruksi
dirancang sebagai sistem berbasis web yang
menerapkan ~ model  client-server.  Pengguna
mengakses sistem melalui peramban untuk melakukan
pengelolaan data proyek, termin pembayaran, dan lain
—lain. Seluruh permintaan dari pengguna diproses oleh
aplikasi web yang berfungsi sebagai pengolah logika
bisnis dan penghubung antara antarmuka pengguna
dan basis data.

Aplikasi web dibangun menggunakan framework
Laravel dengan Model-View-Controller (MVC), yang
memisahkan logika aplikasi, tampilan antarmuka, dan

pengelolaan data. Algoritma kondisional auto-split
termin diterapkan pada lapisan logika aplikasi untuk
memvalidasi dan memproses pembayaran termin
secara otomatis berdasarkan kondisi nilai pembayaran
yang diterima. Data proyek, termin, dan transaksi
keuangan disimpan pada basis data relasional sehingga
dapat diakses dan dipantau secara real-time.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Sistem
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Gambar 2. Tampilan Halaman Pengelolaan Termin
Pembayaran Proyek
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Gambar 3. Hasil Pemrosesan Pembayaran Parsial
Termin

Hasil penelitian ini berupa sistem monitoring
keuangan proyek konstruksi yang mampu mengelola
data proyek, termin pembayaran, serta transaksi
keuangan  secara  terintegrasi.  Sistem  ini
dikembangkan menggunakan framework Laravel dan
dirancang untuk mendukung proses pencatatan serta
monitoring pembayaran termin secara terstruktur.
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Melalui sistem ini, pengguna dapat memantau nilai
kontrak proyek, total termin, jumlah pembayaran yang
telah diterima, serta sisa tagihan proyek secara
otomatis.

Implementasi sistem ditunjukkan pada Gambar
2, yang menampilkan halaman pengelolaan termin
pembayaran proyek. Pada halaman tersebut, pengguna
dapat melihat daftar termin beserta informasi nilai
tagihan, tanggal jatuh tempo dan status pembayaran
termin. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur input,
pembaruan, dan penghapusan data termin sehingga
proses monitoring keuangan proyek dapat dilakukan
secara lebih mudah dan efisien.

Algoritma auto-split termin merupakan inti dari
sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini.
Algoritma ini diimplementasikan untuk menangani
pembayaran parsial termin secara otomatis.
Berdasarkan flowchart yang telah dirancang, sistem
melakukan validasi pembayaran yang diterima dengan
nilai tagihan termin untuk menentukan status
pembayaran.

Hasil implementasi algoritma ditunjukkan pada
Gambar 3, yang memperlihatkan kondisi setelah
dilakukan  pembayaran parsial. Ketika nilai
pembayaran lebih kecil dari nilai tagihan, sistem
secara otomatis memperbarui termin sesuai dengan
nilai pembayaran yang diterima dan membuat termin
baru sebagai sisa tagihan. Termin sisa tagihan tersebut
diberi status “Belum Ditagih” dan dijadwalkan pada
periode berikutnya. Mekanisme ini menghilangkan
kebutuhan  pencatatan manual terhadap sisa
pembayaran termin.

4.2. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing dengan fokus pada fungsi
pembayaran termin. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan data simulasi yang disesuaikan dengan
kondisi nyata proyek konstruksi dan berdasarkan
skenario pembayaran untuk memastikan sistem
mampu menangani kondisi pembayaran sesuai dengan
algoritma yang dirancang. Hasil pengujian sistem
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem
No Skenario Pengujian Input Pembayaran Siﬁs;:’gsggn Hasil Sistem | Status
1 | Pembayaran lunas Sama dengan nilai termin Status termin menjadi lunas Sesuai Berhasil
2 | Pembayaran Parsial Lebih kecil dari nilai termin | Termin terbagi otomatis Sesuai Berhasil
3 | Pembayaran berlebih Lebih besar dari nilai termin | Pembayaran ditolak Sesuai Berhasil
4 | Pembayaran tidak valid | Nol atau kosong Pesan kesalahan Sesuai Berhasil

Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu
memproses seluruh skenario pembayaran dengan baik
sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan.

4.3. Analisis Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian
yang dilakukan, penerapan algoritma kondisional
auto-split  termin  terbukti  efektif  mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan pembayaran
termin proyek konstruksi. . Hal ini menunjukkan
bahwa mekanisme validasi pembayaran telah berjalan
sesuai dengan logika bisnis yang dirancang serta
mampu menjaga konsistensi data transaksi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan
logika Kkeputusan berbasis aturan (ruled-based
decision logic) dalam sistem berbasis web dapat
meningkatkan stabilitas proses validasi transaksi serta
konsistensi data sistem [20]. Dalam konteks penelitian
ini, algoritma auto-split termin berfungsi sebagai
mekanisme ruled-based yang melakukan evaluasi
kondisi pembayaran berdasarkan perbandingan nilai
pembayaran dan nilai termin sebelum waktu
menentukan status akhir termin. Pendekatan ini
memperkuat kontrol sistem terhadap variasi skenario
pembayaran.

Pada skenario pembayaran parsial, sistem
mampu membagi termin secara otomatis menjadi
termin yang telah dibayar dan termin sisa tagihan.

Proses ini mengurangi potensi kesalahan pencatatan
yang sering terjadi pada proses manual, terutama
dalam perhitungan sisa pembayaran termin. Selain itu,
sistem juga mampu menolak pembayaran berlebih dan
menampilkan pesan kesalahan pada input pembayaran
yang tidak valid, sehingga dapat menjaga konsistensi
dan keakuratan data keuangan proyek.

Keberadaan antarmuka sistem, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3,
memudahkan pengguna dalam memantau serta
mengelola pembayaran termin proyek secara lebih
praktis. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan
tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan
keuangan, tetapi juga sebagai sarana monitoring
keuangan proyek konstruksi yang informatif dan
mudah digunakan. Meskipun demikian, sistem ini
masih memiliki keterbatasan, yaitu belum mendukung
pembayaran multi-termin dalam satu transaksi,
sehingga dapat menjadi peluang pengembangan pada
penelitian selanjutnya.

4.4. Pembahasan Perbandingan Sistem Manual
dan Sistem Auto-Split Termin
Pada praktik monitoring keuangan proyek

konstruksi  secara manual, proses pencatatan
pembayaran termin umumnya dilakukan
menggunakan dokumen Excel atau pencatatan

sederhana lainnya. Metode ini bergantung pada
ketelitian pengguna dalam mencatat nilai pembayaran,
menghitung sisa tagihan, serta memperbarui status
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termin secara berkala. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan

pembaruan data, dan ketidaksesuaian laporan
keuangan  proyek, khususnya ketika terjadi
pembayaran termin secara parsial.

Berdasarkan  hasil  implementasi  sistem
monitoring keuangan proyek konstruksi yang

dikembangkan dalam penelitian ini, proses pencatatan
pembayaran termin dapat dilakukan secara otomatis
dan terintegrasi. Sistem secara langsung memvalidasi
nilai pembayaran yang diterima dan menentukan status
termin berdasarkan algoritma kondisional auto-split
termin. Ketika terjadi pembayaran parsial, sistem
mampu secara otomatis membagi termin menjadi
termin yang telah dibayar dan termin sisa tagihan tanpa
memerlukan perhitungan manual oleh pengguna.

Jika dibandingkan dengan sistem manual, sistem
usulan memiliki keunggulan dalam hal akurasi dan
konsistensi data. Seluruh transaksi pembayaran
tercatat secara real-time di dalam basis data, sehingga
informasi mengenai total pembayaran dan sisa tagihan
proyek dapat diakses secara langsung oleh pengguna.
Selain itu, sistem juga mampu mencegah terjadinya
kesalahan pencatatan akibat pembayaran berlebih atau
input pembayaran yang tidak valid melalui mekanisme
validasi otomatis.

Dari sisi efisiensi waktu, sistem usulan mampu
mengurangi  beban kerja administratif karena
pengguna tidak perlu lagi melakukan perhitungan sisa
termin secara manual. Proses monitoring keuangan
proyek menjadi lebih cepat dan transparan, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat
terkait monitoring keuangan proyek konstruksi.
Dengan demikian, penerapan sistem monitoring
keuangan proyek berbasis web dengan algoritma auto-
split termin memberikan peningkatan signifikan
dibandingkan metode pencatatan manual yang masih
banyak digunakan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi,
dan pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa sistem monitoring keuangan
proyek konstruksi berbasis web yang dikembangkan
mampu mengelola pembayaran termin secara
terstruktur, akurat, dan real-time. Penerapan algoritma
kondisional auto-split termin terbukti efektif dalam
menangani pembayaran parsial dengan membagi
termin menjadi termin terbayar dan termin sisa tagihan
secara otomatis tanpa memerlukan pencatatan manual.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu
memproses berbagai skenario pembayaran, termasuk
pembayaran lunas, pembayaran parsial, pembayaran
berlebih, dan pembayaran tidak valid sesuai dengan
kebutuhan fungsional. Jika dibandingkan dengan
metode pencatatan manual, sistem usulan mampu
meningkatkan efisiensi waktu, konsistensi data, serta
mengurangi risiko kesalahan administratif dalam
monitoring keuangan proyek. Meskipun demikian,
sistem ini masih memiliki keterbatasan, yaitu belum

mendukung pembayaran multi-termin dalam satu
transaksi dan belum terintegrasi dengan sistem
pembayaran eksternal. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan fitur
pembayaran multi-termin, integrasi dengan payment
gateway, serta penambahan modul pelaporan dan
analisis keuangan proyek yang lebih kompleks guna
meningkatkan fungsionalitas dan manfaat sistem
secara menyeluruh.
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